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Aldo Furniture merupakan usaha yang bergerak dibidang manufaktur pembuatan 
sofa, service dan costume sofa sesuai keinginan, berada di Desa Tarai Bangun, Kampar. 
Permasalahan yang dihadapi oleh Usaha ini adalah Sejak pertama Usaha ini didirikan 
pemilik Usaha ini tidak pernah melakukan perhitungan biaya produksi secara terperinci 
dalam pembuatan sofa di Usahanya. Dengan demikian ada kemungkinan biaya lain yang 
tidak terhitung kedalam proses produksi oleh pemilik Usaha, sehingga penentuan harga 
jualnya bisa terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Kelalaian dari pemilik usaha seperti ini 
dapat berdampak bagi pendapatan usahanya, karena perhitungan harga pokok produksi 
dan penentuan harga jual yang diperhitungkan secara jelas akan mendapatkan harga jual 
yang lebih tepat agar bersaing dengan produk sejenis yang lebih dilirik pembelinya. 
Metode yang digunakan yaitu Metode Variable Costing untuk menghitung harga pokok 
produksi dan Cost Plus Pricing untuk menentukan harga jual produk. Tujuan penelitian 
ini yaitu menghitung biaya-biaya yang ada dalam proses produksi sofa, mendapatkan 
harga pokok produksi sofa dengan Variable Costing, dan mendapatkan harga jual dengan 
pendekatan Cost Plus Pricing di Usaha Sofa Aldo Furniture. Hasil yang didapat dalam 
penelitian ini yaitu mendapatkan besaran harga pokok produksi dan besaran harga jual 
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Aldo Furniture is a business engaged in manufacturing sofas, service and costume sofas 
as desired, located in Tarai Bangun Village, Kampar. The problem faced by this business 
is that since the first time this business was founded, the owner of this business has never 
calculated detailed production costs in making sofas in his business. Thus there is the 
possibility of other costs that are not calculated into the production process by the 
business owner, so that the determination of the selling price can be too high or too low. 
Negligence of a business owner like this can have an impact on his business income, 
because the calculation of the cost of production and the determination of a clearly 
calculated selling price will get a more precise selling price in order to compete with 
similar products that are more attractive to buyers. The method used is the Variable 
Costing Method to calculate the cost of goods manufactured and Cost Plus Pricing to 
determine the selling price of the product. The purpose of this study is to calculate the 
costs that exist in the sofa production process, get the cost of sofa production with 
Variable Costing, and get the selling price with the Cost Plus Pricing approach in the 
Aldo Furniture Sofa Business. The results obtained in this study are to get the amount of 
the cost of production and the amount of the selling price of each product that is more 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia bisnis, persaingan antar perusahaan sangatlah ketat dan 
merupakan suatu hal yang sangat wajar. Semua perusahaan berusaha untuk 
menawarkan produk-produk yang dihasilkan dengan berbagai keunggulan untuk 
setiap produk yang dimiliki. Selain bersaing pada kualitas produknya setiap 
perusahaan juga bersaing dalam hal masalah harga jual produknya masing-
masing, karena untuk saat ini paling banyak digemari oleh konsumen adalah suatu 
produk yang dijual dengan kualitas bahan baku yang bagus dan dijual dengan 
harga yang sangat murah dibandingkan dengan produk sejenis, maka dari pada itu 
setiap perusahaan haruslah menentukan harga jual dari suatu produk yang dimiliki 
sesuai dengan harga proses produksi ditambah keuntungan yang diinginkan 
perusahaan. 
Penentuan harga jual suatu produk, setiap perusahaan hendaklah 
menghitung setiap unit harga pokok produksinya. Penentuan harga pokok 
produksi merupakan salah satu bagian terpenting yang diperlukan oleh 
manajemen perusahaan untuk mengetahui besaran biaya produksi setiap unit dan 
untuk menentukan harga jual setiap produk yang diproduksi. Dengan perhitungan 
harga pokok produksi maka perusahan akan memperoleh jumlah biaya produksi 
perunit. Sehingga dengan perhitungan harga pokok produksi dapat menjadi 
pertimbangan dan acuan bagi pemilik usaha untuk menentukan harga jual setiap 
produk yang dimilikinya. 
Aldo Furniture merupakan salah satu usaha pembuatan sofa dan juga di 
usaha ini menerima service sofa dan memodifikasi sofa sesuai keinginan 
pelanggannya.  Usaha Pembuatan Sofa yang bernama Aldo Furniture berada di 
Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Cara pembuatan 
Sofa di Usaha ini terbilang masih sederhana dan manual  sehingga menjadikan 
peranan pekerja sangatlah besar pada saat proses produksinya. Usaha ini berdiri 
2 
sejak tahun 2009 yang didirikan oleh bapak Aldo dengan jumlah karyawan 
sebanyak 6 orang dan semua bekerja dibagian produksi. 
Harga pokok produksi merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
manajemen usaha untuk mengetahui biaya yang termasuk dalam produksi dan 
untuk menentukan harga jual produk yang dijual. Dengan memperhitungkan harga 
pokok produksi maka akan memperoleh jumlah biaya produksi perunit 
(Adam,2019). Sehingga dengan memperhitungkan harga pokok produksi dapat 
menjadi suatu pertimbangan bagi pemilik usaha untuk menentukan harga jual 
produk yang diproduksinya. 
 Berdasarkan observasi awal diperoleh beberapa data dari Usaha Sofa Aldo 
Furniture adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Pengeluaran 1 Bulan 
No Jenis Jumlah 
1 Biaya Listrik Rp  1.000.000 
2 Biaya Perawatan Mesin Rp     740.000 
4 Biaya Transportasi  Rp     400.000 
5 Biaya Supir Rp     500.000 
(Sumber : Data Usaha Sofa Aldo Furniture, 2020) 
Tabel 1.2 Biaya Tenaga Kerja 
No Jenis Sofa 
Jenis Pekerjaan 
Tukang Perakitan  Penyusunan Bahan Sofa Penjahitan Finishing 
1 Sofa Jaguar Rp 300.000 Rp 150.000 Rp120.000 Rp 90.000 




Rp 150.000 Rp   90.000 Rp 70.000 Rp 60.000 
4 Sofa Pajero Rp 300.000 Rp 150.000 Rp120.000 Rp 90.000 
 (Sumber : Data Usaha Sofa Aldo Furniture, 2020) 
Tabel 1.3 Perbandingan Harga Jual Produk 








1 Sofa Jaguar Rp. 4.700.000 Rp. 4.650.000 Rp. 4.650.000 
2 Sofa Minimalis Rp. 2.200.000 Rp. 2.250.000 Rp. 2.250.000 
3 Sofa Minimalis Becak Rp. 2.450.000 Rp. 2.500.000 Rp. 2.400.000 
4 Sofa Pajero Rp. 4.750.000 Rp. 4.800.000 Rp. 4.800.000 
(Sumber : Data Usaha Sofa Aldo Furniture, 2020) 
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 Dari observasi awal yang dilakukan dapat dilihat pengeluaran satu bulan, 
biaya tenaga kerja, perbandingan harga jual produk yang sama. Sejak pertama 
Usaha ini didirikan pemilik Usaha ini tidak pernah melakukan perhitungan biaya 
produksi secara terperinci dalam pembuatan sofa di Usahanya. Dengan demikian 
ada kemungkinan biaya lain yang tidak terhitung kedalam proses produksi oleh 
pemilik Usaha, sehingga penentuan harga jualnya bisa terlalu tinggi ataupun 
terlalu rendah. Kelalaian dari pemilik usaha seperti ini dapat berdampak bagi 
pendapatan usahanya, karena perhitungan harga pokok produksi dan penentuan 
harga jual yang diperhitungkan secara jelas akan mendapatkan harga jual yang 
lebih tepat agar bersaing dengan produk sejenis yang lebih dilirik pembelinya. 
 Agar tidak berdampak pada pendapatan perusahaan ini akibat salah dalam 
menentukan harga pokok produksi maka penulis memilih dengan menggunakan 
metode Variable Costing, dimana metode penetuan harga pokok produksi yang 
memasukkan semua komponen yang termasuk kedalam biaya produksi yang 
bersifat variable atau tidak tetap. Menggunakan metode Variable Costing dalam 
penelitian ini karena komponen-komponen biaya yang didapatkan yaitu bersifat 
tidak tetap atau variable  dimana jika tidak ada proses produksi maka tidak ada 
biaya rutin yang dikeluarkan. Selanjutnya untuk mendukung metode ini 
ditambahkan lagi dengan metode Cost Plus Pricing  dimana untuk metode ini 
penentuan harga jual yaitu dengan cara menghitung biaya proses produksi dan 
biaya non proses produksi dan untuk menentukan harga jual yang akan ditambah 
dengan persentase laba yang diharapkan oleh pemilik usaha tersebut.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menentukan biaya-biaya yang ada didalam proses produksi sofa 
di Usaha Sofa Aldo Furniture?  
2. Berapakah harga pokok produksi dalam proses pembuatan sofa dengan 
pendekatan Variable Costing?  
3. Berapakah harga jual produk sofa dengan pendekatan Cost Plus Pricing? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Untuk menghitung biaya-biaya yang ada dalam proses produksi sofa di Usaha 
Sofa Aldo Furniture. 
2. Untuk mendapatkan harga pokok produksi sofa di Usaha Sofa Aldo Furniture 
dengan menggunakan pendekatan Variable  Costing. 
3. Untuk mendapatkan harga jual produk sofa di Usaha Sofa Aldo Furniture 
dengan menambahkan laba yang diinginkan menggunakan pendekatan Cost 
Plus Pricing. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar permasalahan tidak terlalu luas ruang lingkupnya perlu adanya suatu 
batasan masalah, sehingga tujuan dari penelitian Ini dapat tercapai sesuai dengan 
yang diinginkan. Adapun batasan masalah penelitian ini yaitu, Penelitian ini 
dilakukan terhadap empat produk sofa baru yang diproduksi oleh Usaha Sofa 
Aldo Furniture, yaitu: Sofa Jaguar, Sofa Minimalis,  Sofa Minimalis Becak dan 
Sofa Pajero. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai informasi dijadikan bahan pertimbangan bagi pemilik usaha untuk 
mengevaluasi penjualan produknya. 
2. Sebagai bahan informasi bagi para pengambil keputusan untuk perbaikan. 
3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak lain yang meneliti 









1.6 Posisi Penelitian 
Posisi penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.4 Posisi Penelitian 
No 
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Tabel 1.4 Posisi Penelitian Lanjutan 
No 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dan memperjelas penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 6 (enam) 
BAB. Adapun sistematika penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 





BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini penulis menguraikan semua teori dasar serta prinsip 
dasar yang digunakan untuk membahas masalah yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilaksanakan. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini disajikan serta penjelasan tentang langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian. 
BAB IV   PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menjelaskan secara sistematis semua langkah-langkah yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data dan teknis pengolahan 
data untuk menyelesaikan permasalahan. 
BAB V  ANALISA 
Bab ini berisikan tentang analisa dari pengolahan data yang didapat 
dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil tersebut. 
BAB VI  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 




















2.1 Akuntansi Biaya 
Akuntansi biaya adalah bagian dari akuntansi manajemen dimana 
merupakan salah satu dari bidang khusus akuntansi yang menekankan pada 
penentuan dan pengendalian biaya. Bidang ini terutama berhubungan dengan 
biaya-biaya untuk memproduksi suatu barang, hingga saat ini masih banyak orang 
yang beranggapan bahwa akuntansi biaya hanya dapat diterapkan pada bidang 
manufaktur saja. Walaupun kenyataannya, hampir setiap jenis bidang usaha dapat 
memproleh manfaat dari akuntansi biaya. Saat ini akuntansi biaya telah diterapkan 
pada berbagai bidang kegiatan nonmanufaktur atau jasa (Firdaus dan Wasilah, 
2012). 
Akuntansi biaya menurut Riwayadi (2014), menyatakan bahwa; 
“Akuntansi biaya dapat didefinisikan sebagai suatu proses pengeidentifikasian, 
pendefinisian, pengukuran, pelaporan, dan analisis berbagai unsur biaya langsung 
dan biaya tidak langsung yang berhubungan dengan proses menghasilkan dan 
memasarkan produk” (Khodijah, 2019). 
Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian, 
analisis dan pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi biaya 
dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya (Muchlis, 2013).  
 
2.2 Harga Pokok Produksi 
Harga pokok merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh 
aktiva. Menurut Mulyadi (2002), menyatakan bahwa: “Harga pokok digunakan 
untuk menunjukkan pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan bahan baku 
menjadi produk”. Menurut Hansen dan Mowen yang diterjemahkan oleh A. 
Hermawan M.B.A., (2006), menyatakan bahwa: “Harga pokok produksi 
mencerminkan total biaya barang yang diselasaikan selama periode berjalan. 
Biaya yang hanya akan dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah biaya 
manufaktur bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan overhead. Rincian 
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dari biaya ini diuraikan dalam daftar pendukung yang disebut sebagai laporan 
harga pokok produksi” (Bakhtiar, Bahri, dan Mulyadi, 2012). 
Biaya-biaya yang terjadi dalam kegiatan manufaktur disebut biaya 
produksi (production cost or manufacturing cost). Biaya-biaya yang timbul pada 
proses produksi akan mempengaruhi perubahan harga pokok produksi. Baik 
peningkatan maupun penurunan biaya-biaya tersebut akan mempengaruhi proses 
penentuan harga harga pokok produksi. Biaya-biaya yang biasanya akan 
mempengaruhi proses produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik (Firdaus dan Wasilah, 2011), mengklasifikasikan biaya 
produksi dalam tiga elemen utama sehubugan dengan produk yang dihasilkan 
yaitu; bahan langsung (direct material), tenaga kerja langsung (direct labor), dan 
overhead pabrik (factory overhead).  Pengklasifikasian ini bertujuan untuk 
pengukuran laba, dan penentuan harga pokok produk yang akurat atau tepat serta 
pengendalian biaya. Dimana dalam suatu produk, biaya menunjukkan ukuran 
moneter sumber daya digunakan seperti bahan, tenaga kerja, dan overhead. 
Sedangkan untuk jasa biaya merupakan pengorbanan moneter yang dilakukan 
dalam menyediakan jasa (Hidayat, 2014). 
Karena itu, Harga pokok produksi dapat diklasifikasikan menjadi biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Adam, 
2019). 
1. Biaya bahan baku (material cost) 
Biaya bahan baku merupakan bahan yang membantuk bagian menyeluruh 
dari produk jadi dan dapat dibebankan atau diperhitungkan secara langsung 
kepada harga pokok produk. Biaya bahan baku terjadi karena adanya 
pemakaian bahan baku. Semua proses atau siklus yang terjadi dalam 
memperoleh bahan baku untuk proses produksi baik itu biaya pembelian, 
biaya angkaut dan biaya-biya lainnya disebut harga pokok bahan baku. Jadi, 
disimpulkan bahwa biaya bahan baku merupakan harga atau biaya untuk 
bahan baku yang dipakai dalam proses produksi suatu produk. Biaya bahan 
baku dikelompokkan menjadi dua yaitu; biaya bahan baku langsung dan 
biaya bahan baku tidak langsung. 
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2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang mengerjakan secara 
langsung proses produksi atau yang bias diidentifikasikan langsung dengan 
barang jadi (Septiyanti, 2019). Jadi, disimpulkan bahwa biaya tenaga kerja 
langsung adalah kompensasi yang dibayarkan kepada karyawan atau upah 
tenaga kerja yang secara langsung bekerja atau terlibat dalam proses  
produksi dari pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead) 
Biaya overhead pabrik adalah biaya pabrik selain dari bahan baku dan 
tenaga kerja langsung. Biaya ini tidak dapat diidentifikasikan secara 
langsung dengan barang yang dihasilkan oleh perusahaan (Septiyanti, 
2019). Jadi, disimpulkan bahwa biaya ini ditimbulkan akibat pemakaian 
fasilitas yang digunakan untuk menunjang proses produksi dan biaya 
overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung karena itu, biaya overhead 
pabrik tidak dapat secara langsung dibebankan keproduk. 
Informasi harga pokok produksi akan memiliki manfaat bagi manajemen, 
antara lain sebagai berikut (Mulyadi, 2005 dalam Fitriani dan asih, 2019): 
1. Menentukan harga jual produk 
2. Memantau realisasi biaya-biaya produksi yang digunakan 
3. Menghitung laba atau rugi periodik 
4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses 
yang disajikan pada neraca laporan keuangan perusahaan. 
 
2.3 Pengertian Biaya dan Klasifikasi Biaya 
Adapun pengertian biaya dan klasifikasi biaya adalah sebagai berikut: 
2.3.1 Pengertian Biaya 
 Biaya mempunyai dua pengertian yang yaitu pengertian secara luas biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam 
usahanya untuk mendapatkan sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu baik yang 
sudah terjadi maupun yang belum terjadi ataupun yang masih dalam tahap 
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perencanaan. Biaya dalam arti sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam 
satuan uang untuk memperoleh aktiva (Septiyanti, 2019). 
 Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut, yaitu (Mulyadi, 2001 
dalam Septiyanti, 2019): 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan barang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 
 
2.3.2 Klasifikasi Biaya 
 Dasarnya biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan pada hal-hal berikut ini 
(Baldric, 2014 dalam Khodijah, 2019): 
1. Berdasarkan hubungan biaya dengan produk 
2. Berdasarkan hubungan biaya dengan volume kegiatan 
3. Berdasarkan elemen biaya produksi 
4. Berdasarkan fungsi pokok perusahaan 
5. Berdasarkan hubungan biaya dengan proses pokok manejerial 
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan menjadi berbagai macam. Pada 
umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai 
dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal dengan 
konsep: “Different cost for different purposes” (Mulyadi, 1993 dalam Septiyanti, 
2019).  
 Menurut Mulyadi (2002), menyatakan bahwa: “Mengklasifikasikan biaya 
dalam lima cara penggolongan biaya untuk memenuhi berbagai tujuan yaitu, 
penggolongan biaya menurut objek pengeluaran, penggolongan biaya menurut 
fungsi pokok dan perusahaan, penggolongan biaya menurut hubungan biaya 
dengan sesuatu yang dibiayai, penggolongan biaya menurut prilakunya dalam 
hubungannya dengan perubahan volume aktivitas dan penggolongan biaya atas 




2.4 Konsep Biaya 
Seiring berjalannya roda operasi perusahaan banyak keputusan manajemen 
yang harus dibuat untuk memantapkan posisinya sebagai perusahaan yang kuat 
dapat menembus pasar yang ada. Untuk itu banyak hal yang harus 
dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan. Hal yang paling mendasar untuk 
diperhitungkan dan mendahului factor-faktor lain dalam membuat suatu 
keputusan manajemen adalah biaya (Cahyana, 2009). 
Biaya-biaya sebagai pengeluaran-pengeluaran atau nilai untuk 
memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang atau 
yang mempunyai manfaat melebihi dari satu periode akuntansi tahunan. Karena 
itu, nantinya akan memberi manfaat bagi perusahaan itu sendiri. Ada 4 (empat) 
unsur pokok terkait biaya, yaitu (Ibrahim, 2015): 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 
Ada beberapa cara dalam penggolongan biaya yang sering dilakukan, 
antara lain (Supriyono, 1999 dikutip oleh Purnama, Muchlis dan wawo, 2019): 
1. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan. 
Fungsi pokok dari kegiatan-kegiatan perusahaan terdiri atas fungsi produksi, 
fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, dan fungsi keuangan 
(financial). Atas dasar fungsi tersebut, biaya dapat dikelompokkan menjadi : 
a. Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 
produksi ataupun kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk 
selesai. Biaya produksi digolongkan menjadi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
b. Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai 
sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. 
c. Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka 
penentuan kebijakan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan 
secara keseluruhan. 
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d. Biaya keuangan, adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan 
fungsi keuangan, misalnya biaya bunga. 
2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan 
dibebankan. Penggolongan biaya berdasarkan pengeluaran (expenditure), 
dimana pengeluaran tersebut berubungan dengan kapan pengeluaran 
tersebut akan menjadi biaya. Pengeluaran tersebut tersdiri atas pengeluaran 
untuk membeli mesin, pengeluaran untuk membeli alat-alat kecil, 
pengeluaran yang hanya bermanfaat pada periode akuntansi misalnya gaji, 
dan pengeluaran yang jumlahnya relatif besar. 
3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahannya terhadap aktifitas 
atau kegiatan atau volume. Biaya menurut tendensi perubahannya terhadap 
aktivitas terutama untuk tujuan perencanaan dan pengendalian biaya serta 
pengambilan keputusan. Biaya ini terdiri atas biaya tetap, biaya variabel, 
dan biaya semi variabel. 
4. Penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat biaya yang dibiayai. 
Didalam perusahaan objek dapat dihubungkan dengan produk yang 
dihasilkan, depertemen-depertemen yang ada dalam pabrik, daerah 
pemasaran, bagian-bagian dalam organisasi yang lain atau bahkan individu. 
Biaya-biaya ini terdiri dari biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak 
langsung (indirect cost).  
5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendaian biaya. Untuk pengendalian 
biaya informasi biaya yang ditujukan kepada manajemen dikelompokkan 
dalam biaya terkendalikan (controllable cost), yaitu biaya yang secara 
langsung dapat dipengaruhi oleh seseorang pimpinan tertentu dalam jangka 
waktu tertentu. Dan biaya tidak terkendalikan (uncontrollable cost), yaitu 
biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh seseorang pimpinan dalam jangka 
waktu tertentu. 
6. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan. Biaya 
untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen terdiri atas biaya 
relevan (relevant cost) dan biaya tidak relevan (irrelevant cost).  
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Informasi biaya diperlukan oleh pihak manajemen untuk tujuan sebagai 
berikut (Firdaus dan Wasilah, 2011): 
1. Penentuan harga pokok, dalam penentuan harga pokok, biaya-biaya 
dihimpun menurut pekerjaan (job), bagian-bagian (depertements), atau 
dirinci lagi menurut pusat-pusat biaya (cost pools), produk-produk, dan jasa-
jasa.  
2. Perencanaan biaya, informasi biaya akan membantu manajemen dalam 
membuat keputusan dan merupakan strategi-strategi perusahaan seperti 
harga jual dan volume penjualan, profitabilitas dan produk, pembelian, 
pengeluaran barang modal, dan perluasan pabrik. 
3. Pengendalian biaya, merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan 
yang telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara terus-
menerus antara pelaksanaan dengan rencana. 
4. Dasar untuk pengambilan keputusan yang khusus, manager perusahaan 
dapat mengambil keputusan berupa; membuat produk baru, menghentikan 
atau meneruskan suatu produk teretentu, menerima atau menolak pesanan-
pesanan tertentu, membeli atau membuat sendiri, dan menjual langsung atau 
memperoses lebih lanjut. 
2.5 Pengertian Sofa 
Sofa secara umum dapat diartikan sebagai kursi panjang yang memiliki 
lengan dan sandaran, berlapis busa dan upholstery (kain pelapis). Istilah sofa 
berasal dari kata sopha yang berarti tempat duduk seperti dipan (tempat tidur). 
Komponen sofa terdiri dari rangka, sistem pegas, dudukan, sandaran, dan 
upholstery (kain pelapis). Keindahan dari sebuah sofa selain dari bentuk dan 
desain dapat dilihat sacara visual melalui kain pelapisnya. upholstery (kain 
pelapis) untuk sofa biasanya menggunakan material fabric dan kulit asli ataupun 
sintetis (Maharlika, 2014). 
Upholstery (kain pelapis) memiliki tekstur sesuai dengan jenis 
materialnya. Untuk material fabric, karakter teksturnya ada yang halus dan kasar, 
sedangkan material kulit asli atau kulit sintetis bias didapatkan efek Glossy 
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ataupun doff. Tekstur yang dimunculkan oleh material tersebut, akan 
menghubungkan indra praba atau sentuh, dapat dirasakan oleh semua permukaan 
tubuh manusia. Interaksi yang terjadi antara manusia dengan produk akan 
memunculkan presepsi terhadap produk tersebut. Presepsi tersebut nantinya akan 
menjadi sebuah standar kenyamanan yang muncul dari indra praba atau sentuh 
(Maharlika, 2014). 
Istilah sofa pertamakali digunakan pada tahun 1680. Pada umumnya sofa 
dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu, sofa formal dan non formal. Sofa formal 
biasa dijumpai pada ruang rapat, ruang tunggu pada lobby hotel ataupun dikantor 
pribadi para pejabat. Sofa ini cendrung berwarna gelap dengan body yang penuh, 
selain sofa ini bergaya lebih ringan dan dapat ditempatkan dimana saja, sesuai 
dengan selera pemiliknya (Maharlika, 2014). 
 
2.6 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
Dasarnya metode pengumpulan harga pokok produksi ditentukan 
berdasarkan cara kerja perusahaan dalam melakukan proses produksinya. Tujuan 
dari metode pengumpulan harga pokok adalah untuk menentukan harga pokok 
atau biaya per unit yaitu dengan membagi biaya pada suatu periode tertentu 
dengan jumlah unit produk yang dihasilkan pada periode tesebut (Firdaus dan 
Wasilah, 2011). Meurut Daljono (2011), menyatakan bahwa; “Ada dua jenis 
utama dalam membebankan biaya ke produk. Kedua jenis tersebut adalah” (Zikri, 
Haq dan Rahmi, 2016): 
1. Metode harga pokok pesanan (Job Order Costing Method) 
Pada metode ini menjadi objek biaya adalah unit produk individual, batch 
atau kelompok produk dalam satu job.  Produk yang perhitungan harga 
pokoknya menggunakan metode ini umumnya merupakan produk pesanan 
dan produk tesebut memiliki sifat yang berbeda. Agar rincian dari 
perhitungan biaya berdasarkan pesanan sesuai dengan usaha yang diperlukan, 
harus terdapat perbedaan penting dalam biaya per unit suatu pesanan dengan 
pesanan lain. Rincian mengenai suatu pesanan dicatat dalam kartu biaya 
pesanan (job cost sheet), yang dapat berbentuk kertas atau elektronik. 
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Meskipun banyak pesanan dapat dikerjakan secara simultan, setiap kartu 
biaya pesanan mengumpulkan rincian untuk satu pesanan tertentu saja (Zikri, 
Haq dan Rahmi, 2016). Kerakteristik dari metode harga pokok proses adalah 
sebagai berikut (Firdaus dan Wasilah, 2011): 
a. Tiap-tiap pekerjaan harus dapat didefinisikan menurut sifat fisiknya dan 
masing-masing biayanya. 
b. Setiap pekerjaan harus dapat dibedakan secara fisik sehingga pembebanan 
biaya dapat dibedakan dan dicatat dengan tepat untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. 
c. Permintaan atau pemakaian bahan baku dan biaya-biaya tenaga kerja 
langsung didefinisikan menurut nomor dan masing-masing pekerjaan. 
d. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tidak langsung biasanya 
dibebankan kepada masing-masing pekerjaan berdasarkan suatu tarif yang 
ditetapkan lebih dahulu. 
e. Setiap pekerjaan mempunyai daftar biaya atau kartu harga pokok yang 
menghimpun dan mengidentifikasikan biaya-biaya yang dibebankan 
kepada masing-masing pekerjaan yang bersangkutan. 
f. Laba atau rugi serta biaya atau harga pokok persatuan produk ditentukan 
untuk masing-masing pekerjaan. 
2. Metode harga pokok proses (process cost method) 
Metode ini lebih menekankan pada persediaan produk yang selanjutnya akan 
dijual kepada konsumen (Purnama, Muchlis dan wawo, 2019). Kerakteristik 
dari metode harga pokok proses adalah sebagai berikut (Supriyono, 1999 
dalam Adam, 2019): 
a. Biaya-biaya diakumulasikan menurut depertemen atau pusat biaya. 
b. Biaya produksi atau pengolahan dibebankan kepada akun barang dalam 
proses dari masing-masing depertemen. 
c. Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap depertemen harus 
dinyatakan dalam bentuk tingkat penyelesaiannya dan unit yang dianggap 
selesai, diperoleh dengan mengkonversikan jumlah unit yang belum 
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selesai secara proposional dengan tingkat penyelesaian pada akhir 
periode. 
d. Biaya per unit dihitung menurut depertemen atau pusat biaya. 
e. Pada saat produk selesai dalam suatu depertemen produksi, jumlah unit 
yang selesai dan biayanya dipindahkan ke depertemen produksi 
berikutnya atau gudang barang jadi. 
f. Untuk mengumpulkan mentaksirkan, dan menghitung biaya baik secara 
total maupun per unit menurut masing-masing depertemen digunakan 
formulir laporan biaya produksi. 
 
2.7 Metode Penentuan Biaya Produksi 
Metode penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan unsur-
unsur biaya kedalam biaya produksi. Untuk memperhitungkan unsur-unsur biaya 
tersebut kedalam biaya produksi terdapat berbagai cara atau metode yang dapat 
digunakan seperti full costing dan variable costing. Dalam Penelitian ini Peneliti 
menggunakan metode variable costing. 
Variable costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang hanya 
memperhitungkan biaya produksi yang berprilaku variable kedalam biaya 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik variabel (Septiyanti, 2019). Sedangkan untuk biaya tetap 
akan dibebankan pada periode tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan  variable costing produk yang dijual tidak mengandung biaya 
overhead pabrik tetap. Variable costing lebih banyak digunakan untuk 
pengambilan keputusan dalam jangka pendek. Dimana variable costing 
merupakan metode kalkulasi biaya persediaan dimana semua biaya variable 
dimasukkan sebagai biaya persediaan (Gersal dan Kayal, 2016). 
 Biaya produksi yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri 
dari unsur biaya produksi variable (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variable) ditambah dengan biaya non 
produksi variable (biaya pemasaran variable, biaya administrasi dan umum 
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variable) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, 
biaya administrasi dan umum tetap) (Septiyanti, 2019). 
 
Gambar 2.1 Biaya-biaya dalam metode variable costing 
(Sumber : Mulyadi, 2014 dalam Septiyanti, 2019) 
 
 Berikut ini perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 
variable costing (Khodijah, 2019): 
 Biaya bahan baku     Rp. xxx 
 Biaya tenaga kerja langsung    Rp. xxx                         … 2.1 
 Biaya overhead pabrik variabel  Rp. xxx  + 
 Harga pokok produksi    Rp. xxx 
 
2.8 Harga Jual 
Menurut Lasena (2013), menyatakan bahawa; “Harga jual adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk 
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan 
untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat 
untuk produk yang terjual”(Purnama, Muchlis dan wawo, 2019). Jadi, harga jual 
merupakan besaran harga yang ditawarkan kepada konsumen sebagai imbalan dari 
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biaya yang termasuk kedalam proses produksi dan biaya proses nonproduksi yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau laba sesusai yang 
diinginkan. 
Penetapan harga harus dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga 
perusahaan mampu bertahan dan memproduksi produk ditengah persaingan pasar. 
Perubahan harga dalam jumlah kecil maupun yang besar akan berdampak pada 
penjualan produk dalam kuantitas yang cukup besar. Karena itu perusahaan 
dituntut untuk berhati-hati dalam penentuan harga jual dengan 
mempertimbangkan banyak hal. Maka jika ada kesalahan dalam penentuan harga 
jual, perusahaan bisa merugi dan kehilangan pelanggan karena harga jual yang 
ditentukan terlalu tinggi (Kristianti, 2013 dalam Adam 2019). 
Penentuan harga jual bukan sekedar kegiatan pemasaran atau aspek 
keuangan melainkan tulang punggung keberlangsungan perusahaan. Hal ini 
disebabkan Karena harga jual akan mempengaruhi volume penjualan atau jumlah 
pembeli, selain itu juga kan mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan 
(Aurora, 2013).  Berdasarkan pendapat Kotler (1996), menyatakan bahwa; 
“Dalam menentukan harga produsen harus memperhatikan hal-hal berikut ini” 
(Septiyanti, 2019): 
 
Gambar 2.2 Penentapan Harga Menurut Kotler, 1966 
(Sumber: Septiyanti, 2019) 
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 Dimana penjelasannya adalah sebagai berikut ini (Septiyanti, 2019): 
1. Kondisi pasar, Produsen harus mengenal dengan mendalam kondisi pasar 
(persaingan bebas, monopoli, atau hal lainnya), yang akan dimasuki 
perusahaan kompetitor termasuk bentuk perusahaan serta kekuatan atau 
kelemahan kompetitor. 
2. Elastisitas permintaan dan besaran permintaan, yaitu mengetahui seberapa 
besar perubahan permintaan yang diakibatkan dengan perubahan harga. 
Selain itu juga dibutuhkan respon konsumen terhadap perubahan harga yang 
dikaitkan dengan pemakaian produk tersebut. 
3. Harga produk saingan, sebaiknya produsen mengenal harga pesaing yang 
ada dipasar dan harga yang diberikan kepada konsumen, umumnya harga 
yang beredar dipasar berbeda dengan harga yang diberikan kepada 
konsumen. Hal tersebut diakibatkan oleh strategi kompetitor atau pesaing 
dengan konsumennya. 
4. Differensiasi dan life cycle produk, untuk memenangkan pasar bagi sebuah 
produk tentunya sangat diperlukan sebuah perbedaan dengan produk 
kompetitor. Perusahaan harus mengenal posisi produk yang dikaitkan 
dengan waktu dan besarnya penjualan. 
5. Faktor lainnya, memahami kondisi ekonomi yang terjadi pada saat ini serta 
perkiraan-perkiraan yang akan terjadi dimasa depan sebagai kunci pokok 
dalam upaya untuk mengetahui daya beli masyarakat. 
 Ada dua bentuk strategi yang dapat diterapkan perusahaan umtuk 
penentuan harga jual produk atau jasa adalah sebagai berikut (Agus, 2014 dalam 
Adam, 2019): 
1. Skrimming pricing 
Merupakan bentuk strategi penentuan harga jual produk baru dengan cara 
menentukan harga jual yang bermula dengan harga tinggi. Tujuan dari 
strategi ini adalah agar perusahaan tersebut memperoleh laba yang 




2. Penetration pricing 
Merupakan bentuk strategi penentuan harga jual dengan cara menentukan 
harga jual yang bermula dengan harga rendah, sehingga perusahaan mampu 
meraih pasar yang lebih besar untuk produk tersebut dalam jangka pendek. 
 Penetapan harga jual yang dilakukan manajemen perusahaan harus 
menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi suatu barang 
dan ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan. Oleh karena itu 
untuk mencapai persentase laba yang diinginkan perusahaan adalah dengan 
menentukan harga jual produk yang tepat untuk dijual dan dipasarkan agar 
menarik konsumen dengan harga jual yang tepat (Waryanto, 2014). 
Didalam menentukan harga jual, perusahaan harus jelas dalam 
mennetukan harga jual, perusahaan juga harus jelas dalam menentukan tujuan 
yang hendak dicapainya. Karena, tujuan tersebut dapat memberikan arah dan 
keselarasan pada kebijaksanaan yang diambil perusahaan (Ramdani, 2017). 
 
2.8.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Jual 
Dalam penentuan harga jual, tidak semua faktor yang dijadikan dasar 
dalam penentuan harga jual, tetapi hanya beberapa saja yang perlu 
dipertimbangkan dalam perhitungannya. Menurut Basu Swasta dan Irawan 
(2012), menyatakan bahwa: “faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual adalah: 
keadaan perekonomian, permintaan dan penawaran, elastisitas permintaan, 
persaingan, biaya, tujuan perusahaan, dan pengawasan pemerintah” (Ramdani, 
2017). 
 
2.8.2 Penetapan Harga Jual 
Menurut Tjiptono (2007), menyatakan bahwa; “Penetapan harga jual 
mempunyai beberapa tujuan, yaitu” (Meroekh, Rozari, dan Foenay, 2018): 
1. Tujuan berorientasi pada laba. Menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu 
memilih harga jual yang tinggi dimana tujuan ini dinamakan dengan istilah 
maksimilisasi laba. 
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2. Tujuan berorientasi pada volume. Dimana harga jual ditetapkan sedemikian 
rupa untuk mencapai volume penjualan (dalam ton, kg, dan lain-lain), nilai 
penjualan atau pangsa pasar (absolute maupun relatif). 
3. Tujuan berorientasi pada citra. Dimana citra (image) suatu perusahaan dapat 
dibentuk dengan strategi penetapan harga jual produk. Perusahaan dapat 
menentukan harga jual tinggi untuk mendapatkan atau mempertahankan citra 
prestisius, sedangkan dengan harga jual rendah dapat digunakan membentuk 
citra nilai tertentu. 
4. Tujuan stabilitas harga jual. Tujuan ini dilakukan dengan jalan menetapkan 
harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu 
perusahaan dan harga pemimpin industri. 
5. Tujuan-tujuan lainnya. Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegah 
masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung 
penjualan ulang, atau menghimdari campur tangan pemerintah. 
 
2.9 Metode Penetapan Harga Jual 
Dalam penelitian ini penentuan harga jual produk peneliti menggunakan 
metode Cost Plus Pricing. Ada empat metode yang bisa digunakan untuk 
menentukan harga jual yaitu (Bakhtiar, Bahri, dan Mulyadi, 2012): 
1. Penentuan Harga Normal (normal pricing) 
Dalam keadaan normal, harga jual ditentukan atas biaya penuh masa yang 
akan datang dan ditambahkan atas laba yang diharapkan. 
2. Cost Type Contract 
Kontak pembuatan produk yang pihak pembeli setuju untuk membeli 
produk pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen 
ditambah dengan laba yang dihitung sebesar persentase tertentu dari total 
biaya sesungguhnya tersebut. 
3. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus 
Pesanan diterima oleh perusahaan diluar pesanan regular perusahaan. 
Pesanan regular adalah pesanan yang dibebani tugas untuk menutup seluruh 
biaya tetap yang akan terjadi dalam tahun anggaran. 
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4. Penentuan Harga Jual dan Bahan 
Pennetuan harga jual dan bahan ini pada dasarnya merupakan cost plus 
pricing.  
 Metode Cost Plus Pricing Menurut Mulyadi (2001), menyatakan bahwa; 
“cost plus pricing adalah penentuan harga jual dengan cara menambahkan laba 
yang diharapkan diatas biaya masa yang akan datang”(Martono, Amboningtyas, 
dan Fathoni, 2018).  Harga jual berdasarkan cost plus pricing dihitung dengan 
rumus : 
 
Harga Jual = Taksiran biaya penuh +  Laba yang diharapkan                          …2.2 
 
 Dalam Penelitian ini menggunakan metode cost plus pricing yang 
merupakan salah satu metode untuk penentuan harga jual dengan menghitung 
biaya produksi perunit dan menentukan laba yang diinginkan oleh perusahaan 
yang kemudian pihak perusahaan bisa menentukan harga jual produknya. 
 
2.10 Margin Kontribusi 
Menurut Garrison et al (2013), menyatakan bahwa; “margin kontribusi 
adalah jumlah yang tersisa dari pendapatan penjualan dikurangi dengan biaya 
variabel dimana jumlah tersebut akan digunakan untuk menutupi biaya tetap dan 
kemudian menghasilkan laba”(Yanto, 2020). Menurut Horgen, Datar, dan foster 
(2008), menyatakan bahwa: “analisis margin kontribusi merupakan selisih antara 
pendapatan total dan biaya variable total”(Syafril, 2020). Dari definisi yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut disimpulkan bahwa margin kontribusi 
adalah lebih hasil penjualan setelah dikurangi seluruh komponen biaya variable 
yang digunakan untuk menutupi biaya tetap yang menghasilkan laba untuk 
perusahaan.  
Margin kontribusi sangat bermanfaat dalam perncanaan jangka pendek. Jika 
margin kontribusi lebih besar dari pada biaya tetap maka (CM > FC) maka 
perusahaan akan memperoleh laba. Sebaliknya jika (CM < FC) maka perusahaan 
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akan mengalami kerugian. Untuk dapat meningkatkan margin kontribusi, terdapat 
beberapa kebijakan yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan seperti mengubah 
harga jual, mendorong kuantitas penjualan, serta memperbaiki struktur kombinasi 
biaya tetap dan biaya variable untuk memaksimumkan margin kontribusi (Yanto, 
2002). Margin kontribusi berbentuk persentase dimana margin kontribusi 
didapatkan dari hasil keuntungan yang dibagi dengan harga modal yang kemudian 





























Metodologi penelitian berisi pembahasan dan penjelasan tentang langkah-
langkah yang akan dilewati dalam melakukan penelitian dengan tujuan agar 
penelitian lebih terarah dan sistematis. Adapun metodologi penelitian adalah 




Melakukan Observasi Awal Kegiatan di Usaha Sofa Aldo Furniture
Studi Literatur
Buku, Skripsi dan Jurnal
Identifikasi Masalah
Menemukan permasalahan tentang harga pokok produksi dan harga jual 
produk di Usaha Sofa Aldo Furniture
Rumusan Masalah
Biaya overhead pabrik apa saja yang belum dihitung dan bagaimana 
menentukan harga pokok produksi dan harga jual produk di Usaha Sofa 
Aldo Furniture
Penetapan Tujuan
Untuk mengetahui besar biaya produksi, berapa harga pokok produksi 
dan penetapan harga jual produk  di Usaha Sofa Aldo Furniture
 





   1. Data Biaya Bahan Baku
     2.   Data Biaya Tenaga Kerja
3.  Data Overhead Pabrik 
Variable
Pengolahan Data
Pengolahan data menggunakan perhitungan metode Variable Costing 




 1. Sejarah Perusahaan




Gambar 3.2 Flowchart Metodologi Penelitian Lanjutan 
 
 
3.1 Studi Pendahuluan 
Studi Pendahuluan merupakan studi awal yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang diperlukan dengan melalui observasi, 
survey lapangan, wawancara, dokumentasi dan dengan mengumpulkan data 
penjualan produk, biaya-biaya lain yang termasuk kedalam proses produksi dan 
pembelian bahan baku di Usaha Sofa Aldo Furniture. 
 
3.2 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan studi penunjang untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dalam suatu penelitian yang berisikan teori-teori dan informasi 
yang berhubungan dengan penelitian yang menjadi landasan dalam penelitian. 
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3.3 Identifikasi Masalah 
Penetapan identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui masalah-
masalah apa yang akan diteliti sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Setelah 
langkah awal survey ataupun observasi ketempat usaha selanjutnya peneliti 
mengidentifikasi masalah-masalah dengan melakukan pengumpulan data 
penjualan produk, biaya-biaya lain yang termasuk kedalam proses produksi dan 
pembelian bahan baku di Usaha Sofa Aldo Furniture. Sehingga Peneliti 
mendapatkan data untuk menentukan pengambilan keputusan dan langlah-langkah 
menetapkan harga jual produk yang optimal. 
 
3.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, selanjutnya masalah tersebut 
dirumuskan sehingga menjadi masalah yang akan dianalisa dan diteliti. Dengan 
adanya perumusan masalah, masalah yang sudah diidentifikasi dapat diteliti 
dengan baik dan menghasilkan pemecahan dari masalah tersebut. 
 
3.5 Penetapan Tujuan 
Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan sebuah penelitian agar 
penelitian tersebut fokus pada tujuan yang diinginkan. Pada penelitian ini, tujuan 
ditetapkan untuk mendapatkan solusi dari permasalahan di Usaha Sofa Aldo 
Furniture. 
 
3.6 Pengumpulan Data 
Data merupakan komponen yang sangat penting, oleh karena itu informasi 
yang di dapat haruslah benar agar data yang diperoleh akurat. Setelah tujuan 
ditetapkan selanjutnya adalah pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian untuk penelitian ini.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil langsung ketempat usaha yang 
didapatkan melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan pemilik 
usaha. 
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a. Data biaya bahan baku 
Data biaya bahan baku adalah biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan 
ataupun pembelian bahan baku untuk satu kali proses produksi produk 
tersebut. 
b. Data biaya tenaga kerja 
Data biaya tenaga kerja adalah biaya dalam proses produksi yang 
digunakan untuk membayarkan upah pekerja. 
c. Data biaya overhead pabrik variable 
Data biaya overhead pabrik variable merupakan data biaya-biaya lain 
yang termasuk kedalam proses produksi. 
2. Data Skunder  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data pendukung untuk penelitian 
ini yang diberikan oleh pemilik Usaha Sofa Aldo Furniture. Data sekunder yang 
didapatkan disini adalah struktur organisasi usaha dimana berisikan tentang 
informasi administratif sebuah usaha. 
 
3.7 Pengolahan Data 
Pengolahan data bertujuan untuk menghasilkan suatu nilai yang akan 
dijadikan sebagai rujukan dalam menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian. 
Pada penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode 
variable costing dan metode cost plus pricing. 
 
3.7.1 Metode Variable Costing 
Metode Variable Costing merupakan metode penentuan biaya produksi 
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berprilaku variable atau tidak 
tetap kedalam biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable. Untuk tahapan-tahapan yang 
ada dalam Variable Costing yaitu menentukan apa saya yang termasuk kedalam 
biaya bahan baku selama proses pembuatan sofa, menghitung biaya tenaga kerja 
langsung dimana biaya tenaga kerja langsung adalah kompensasi yang dibayarkan 
kepada karyawan yang terlibat dalam proses produksi dari pengolahan bahan baku 
menjadi produk jadi, selanjutnya yaitu menghitung biaya overhead pabrik 
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variable atau tidak tetap dimana biaya ini yaitu biaya yang ditimbulkan akibat 
pemakaian fasilitas untuk menunjang proses produksi yang tidak tetap besaran 
yang dikeluarkan selama proses produksi. 
Tahapan menghitung harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
Variable Costing yaitu:  
1. Mengumpulkan biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya bahan baku. 
2. Mengumpulkan biaya-biaya tenaga kerja langsung. 
3. Mengumpulkan biaya-biaya yang overhead pabrik variable.  
4. Selanjutnya menghitung harga pokok produksi dengan cara menjumlahkan 
seluruh biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik variable. 
5. Selanjutnya didapatkanlah besaran harga pokok produksinya. 
 
3.7.2 Metode Cost Plus Pricing 
Metode Cost Plus Pricing yang merupakan salah satu metode untuk 
penentuan harga jual dengan menghitung biaya produksi perunit dan menentukan 
laba yang diinginkan oleh perusahaan yang kemudian pihak perusahaan bisa 
menentukan harga jual produknya. Langkah yang digunakan dalam menggunakan 
metode Cost Plus Pricing yaitu bisa dilakukan dengan cara: 
1. Pertama menentukan biaya total dalam penentuan biaya ini sudah didapatkan 
dari hasil penentuan harga pokok produksi sebelumnya.  
2. Setelah itu bagilah biaya total yang didapatkan dengan jumlah unitnya agar 
bisa mendapatkan hasil untuk jumlah biaya perunitnya, selanjutnya setelah 
mendapatkan biaya perunitnya kalikan biaya perunitnya dengan persentase 
laba yang diharapkan.  
3. Selanjutnya didapatkanlah besaran harga jual produknya. 
 
3.8 Analisa 
Setelah pengolahan data dilakukan, selanjutnya dilakukan analisa sesuai 
dengan data yang diperoleh. Analisa merupakan tahap terpenting dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan untuk mencari solusi dari permasalahan dalam 
penelitian tersebut setelah melakukan tahapan pengolahan data. Nilai-nilai yang 
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diperoleh dari hasil pengolahan data akan dijadikan sebagai rujukan untuk  
menganalisa,  kemudian hasil pengolahan tersebut akan dianalisa sesuai dengan 
data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. 
3.9 Kesimpulan dan Saran 
Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat penutup. 
Penutup ini dibuat untuk mengambil kesimpulan dan memberikan saran. 
Kesimpulan berisikan rangkaian atau inti dari penelitian yang telah dilakukan 
sesuai tujuan yang dicapai dan saran berisi masukan yang membangun dan 
























PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
 
4.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
 
4.1.1 Profil Perusahaan 
 Aldo Furniture merupakan salah satu usaha pembuatan sofa baru, service 
sofa dan memodifikasi sofa sesuai keinginan pelanggannya.  Usaha Pembuatan 
Sofa yang bernama Aldo Furniture berada di Desa Tarai Bangun, Kecamatan 
Tambang, Kabupaten Kampar. Usaha ini berdiri sejak tahun 2009 yang didirikan 
oleh bapak Aldo dengan jumlah karyawan sebanyak 6 orang bekerja dibagian 
produksi. Cara pembuatan Sofa di Usaha ini terbilang masih sederhana dan 
manual  sehingga menjadikan peranan pekerja sangatlah besar pada saat proses 
produksinya.  
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
 Aldo Furniture memiliki 6 orang pekerja yang berada dibagian produksi 
dan 1 orang sebagai owner. Adapun struktur organisasi Aldo Furniture 











Gambar 4.1 Struktur Organisasi Aldo Furniture 












1 Orang 2 Orang 2 Orang 1 Orang 
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4.1.3 Data Biaya Bahan Baku Sofa 
Adapun data biaya bahan baku pembuatan ke-empat jenis sofa baru di 
Aldo Furniture yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku Sofa 








Kayu Sengon 1 Set           Rp     300.000 
Kulit Sintetis 26 M Rp     780.000 
Busa Tebal 3/4 Bal Rp     750.000 
Karet Ban 3 Gulung Rp       36.000 
Busa Ukuran 1 Cm 3 Keping Rp       45.000 
Busa Ukuran 1 Cm 1 Keping Rp       50.000 
Paku 2 Inchi Rp       45.000 
Kain Puring 6 M Rp       24.000 
Per 12 Buah Rp       12.000 
Isi Steples 3 Kotak Rp     105.000 
Lem 1 Kaleng Rp       30.000 
Kancing Kristal Rp     165.000 
Paku Hias Rp     100.000 
Kaki Piramid 12 Buah Rp       60.000 
Karet Elastis 1 Gulung Rp       25.000 






Kayu Sengon 1 Set Rp     150.000 
Kulit Sintetis 10 M Rp     150.000 
Busa Tebal 1/4 Ball Rp     200.000 
Karet Ban 3 Gulung Rp       36.000 
Busa Ukuran 1 Cm 2 Keping Rp       24.000 
Busa Ukuran 2 Cm 1 Keping Rp       40.000 
Paku 2 Inchi Rp       30.000 
Kain Puring 3 M Rp       12.000 
Per 10 Buah Rp       10.000 
Isi Steples  Rp       40.000 
Lem 1 Kaleng Rp       30.000 
Kaki Stenles 10 Biji Rp       40.000 
Kaca Meja Rp       90.000 








Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku Sofa Lanjutan 
No Jenis Sofa Jenis Bahan Baku Harga Bahan Baku 
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Kayu Sengon 1 Set Rp     150.000 
Kulit Sintetis 12 M Rp     180.000 
Busa Tebal 1/4 Ball Rp     200.000 
Karet Ban 3 Gulung Rp       36.000 
Busa Ukuran 1 Cm 2 Keping Rp       24.000 
Busa Ukuran 2 Cm 1 Keping Rp       40.000 
Paku 2 Inchi Rp       35.000 
Kain Puring 4 M Rp       16.000 
Per 12 Buah Rp       12.000 
Isi Steples  Rp       40.000 
Lem 1 Kaleng Rp       30.000 
Kaki Stenles 19 Biji Rp       76.000 






Kayu Sengon 1 Set           Rp     300.000 
Kulit Sintetis 30 M Rp     900.000 
Busa Tebal 3/4 Bal Rp     750.000 
Karet Ban 3 Gulung Rp       36.000 
Busa Ukuran 1 Cm 3 Keping Rp       45.000 
Busa Ukuran 1 Cm 1 Keping Rp       50.000 
Paku 2 Inchi Rp       45.000 
Kain Puring 8 M Rp       32.000 
Per 14 Buah Rp       14.000 
Isi Steples 3 Kotak Rp     105.000 
Lem 1 Kaleng Rp       30.000 
Kancing Kristal Rp     165.000 
Paku Hias Rp     100.000 
Kaki Piramid 12 Buah Rp       60.000 
Karet Elastis 1 Gulung Rp       25.000 
Kaca Meja Rp     100.000 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan data bahan baku dan biaya bahan baku 
yang digunakan untukmenghitung harga pokok produksi  pembuatan ke-empat 





4.1.4 Data Biaya Tenaga Kerja 
Adapun data biaya tenaga kerja pembuatan ke-empat jenis sofa baru di 
Aldo Furniture yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja 
No Jenis Sofa Jenis Pekerjaan 
Jumlah 
Pekerja 
Upah/orang Jumlah Biaya 
1 Sofa Jaguar 
Tukang Perakitan  1 Orang Rp 300.000 Rp 300.000 
Penyusunan Bahan Sofa 2 Orang Rp 150.000 Rp 300.000 
Penjahitan 2 Orang Rp 120.000 Rp 240.000 
Finishing 1 Orang Rp   90.000 Rp   90.000 
2 Sofa Minimalis 
Tukang Perakitan  1 Orang Rp 150.000 Rp 150.000 
Penyusunan Bahan Sofa 2 Orang Rp   90.000 Rp 180.000 
Penjahitan 2 Orang Rp   70.000 Rp 140.000 




Tukang Perakitan  1 Orang Rp 150.000 Rp 150.000 
Penyusunan Bahan Sofa 2 Orang Rp   90.000 Rp 180.000 
Penjahitan 2 Orang Rp   70.000 Rp 140.000 
Finishing 1 Orang Rp   60.000 Rp   60.000 
4 Sofa Pajero 
Tukang Perakitan  1 Orang Rp 300.000 Rp 300.000 
Penyusunan Bahan Sofa 2 Orang Rp 150.000 Rp 300.000 
Penjahitan 2 Orang Rp 120.000 Rp 240.000 
Finishing 1 Orang Rp   90.000 Rp   90.000 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan data biaya tenaga kerja yang terdiri dari 
4 jenis pekerjaan untuk menghitung harga pokok produksi pembuatan ke-empat 
jenis sofa baru di Aldo Furniture. 
 
4.1.5 Data Biaya Overhead Pabrik Variable 
Adapun data biaya overhead pabrik variable yang digunakan dalam 
pembuatan ke-empat jenis sofa baru di Aldo Furniture diperoleh  sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Biaya Overhead Pabrik Variable 
No Jenis Biaya Biaya/bulan Jumlah/set 
1 Biaya Listrik Rp  1.000.000 Rp 250.000 
2 Biaya Perawatan Mesin Rp     740.000 RP 185.000 
3 Biaya Transportasi  Rp     400.000 Rp 100.000 
4 Biaya Supir Rp     500.000 Rp 125.000 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan data overhead pabrik variable untuk 
menghitung harga pokok produksi pembuatan ke-empat jenis sofa baru di Aldo 
Furniture. 
 
4.2 Pengolahan Data 
 Setelah data yang diperlukan diperoleh, selanjutnya dilakukan pengolahan 
data. Adapun pengolahan data dalam menghitung harga pokok produksi dan 
penentuan harga jual adalah sebagai berikut: 
4.2.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Variable 
Costing 
 Adapun perhitungan harga pokok produksi pembuatan ke-empat jenis sofa 
baru di Aldo Furniture menggunakan metode variable costing adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Biaya 





Biaya Overhead Pabrik 
Variable 
1 Sofa Jaguar Rp  2.627.000,- Rp      930.000,- Rp         660.000,- 




Rp     929.000,- Rp      530.000,- Rp         660.000,- 
4 Sofa Pajero Rp  2.757.000,- Rp      930.000,- Rp         660.000,- 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 merupakan rekapitulasi biaya yang digunakan 
untuk menghitung harga pokok produksi pembuatan ke-empat jenis sofa baru di 







4.2.1.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Sofa Jaguar 
 Adapun perhitungan harga pokok produksi sofa jaguar di Aldo Furniture 
menggunakan metode variable costing adalah sebagai berikut: 
 
          
  
  
       Jumlah   
  Biaya Bahan Baku 
  
  
            Kayu Sengon 1 Set           Rp 300.000 
 
  
            Kulit Sintetis 26 M Rp 780.000 
 
  
            Busa Tebal 3/4 Bal Rp 750.000 
 
  
            Karet Ban 3 Gulung Rp   36.000 
 
  
            Busa Ukuran 1 Cm 3 Keping Rp   45.000 
 
  
            Busa Ukuran 1 Cm 1 Keping Rp   50.000 
 
  
            Paku 2 Inchi Rp   45.000 
 
  
            Kain Puring 6 M Rp   24.000 
 
  
            Per 12 Buah Rp   12.000 
 
  
            Isi Steples 3 Kotak Rp 105.000 
 
  
            Lem 1 Kaleng Rp   30.000 
 
  
            Kancing Kristal Rp 165.000 
 
  
            Paku Hias Rp 100.000 
 
  
            Kaki Piramid 12 Buah Rp   60.000 
 
  
            Karet Elastis 1 Gulung Rp   25.000 
 
  
            Kaca Meja Rp 100.000 
 
  
  Total Biaya Bahan Baku 
 
Rp  2.627.000   
  Biaya Tenaga Kerja 
  
  
            Tukang Perakitan  Rp 300.000 
 
  
            Penyusunan Bahan Sofa Rp 300.000 
 
  
            Penjahitan Rp 240.000 
 
  
            Finishing Rp   90.000 
 
  
  Total Biaya Tenaga Kerja 
 
Rp     930.000   
  Biaya Overhead Pabrik Variable 
  
  
            Biaya Listrik Rp 250.000 
 
  
            Biaya Perawatan Mesin RP 185.000 
 
  
            Biaya Transportasi  Rp 100.000 
 
  
            Biaya Supir Rp 125.000 
 
  
  Total Biaya Overhead Pabrik Variable 
 







  Harga Pokok Produksi 
 
Rp  4.217.000   





4.2.1.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Sofa Minimalis 
 Adapun perhitungan harga pokok produksi sofa minimalis di Aldo 
Furniture menggunakan metode variable costing adalah sebagai berikut: 
 
          
  
  
          Jumlah   
  Biaya Bahan Baku 
  
  
            Kayu Sengon 1 Set Rp 150.000 
 
  
            Kulit Sintetis 10 M Rp 150.000 
 
  
            Busa Tebal 1/4 Ball Rp 200.000 
 
  
            Karet Ban 3 Gulung Rp   36.000 
 
  
            Busa Ukuran 1 Cm 2 Keping Rp   24.000 
 
  
            Busa Ukuran 2 Cm 1 Keping Rp   40.000 
 
  
            Paku 2 Inchi Rp   30.000 
 
  
            Kain Puring 3 M Rp   12.000 
 
  
            Per 10 Buah Rp   10.000 
 
  
            Isi Steples  Rp   40.000 
 
  
            Lem 1 Kaleng Rp   30.000 
 
  
            Kaki Stenles 10 Biji Rp   40.000 
 
  
            Kaca Meja Rp   90.000 
 
  
  Total Biaya Bahan Baku 
 
Rp     852.000   
  Biaya Tenaga Kerja 
  
  
            Tukang Perakitan  Rp 150.000 
 
  
            Penyusunan Bahan Sofa Rp 180.000 
 
  
            Penjahitan Rp 140.000 
 
  
            Finishing Rp   60.000 
 
  
  Total Biaya Tenaga Kerja 
 
Rp     530.000   
  Biaya Overhead Pabrik Variable 
  
  
            Biaya Listrik Rp 250.000 
 
  
            Biaya Perawatan Mesin RP 185.000 
 
  
            Biaya Transportasi  Rp 100.000 
 
  
            Biaya Supir Rp 125.000 
 
  
  Total Biaya Overhead Pabrik Variable 
 







  Harga Pokok Produksi 
 
Rp  2.042.000   








4.2.1.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Sofa Minimalis Becak 
 Adapun perhitungan harga pokok produksi sofa minimalis becak di Aldo 
Furniture menggunakan metode variable costing adalah sebagai berikut: 
 
          
  
  
       Jumlah   
  Biaya Bahan Baku 
  
  
            Kayu Sengon 1 Set Rp 150.000 
 
  
            Kulit Sintetis 12 M Rp 180.000 
 
  
            Busa Tebal 1/4 Ball Rp 200.000 
 
  
            Karet Ban 3 Gulung Rp   36.000 
 
  
            Busa Ukuran 1 Cm 2 Keping Rp   24.000 
 
  
            Busa Ukuran 2 Cm 1 Keping Rp   40.000 
 
  
            Paku 2 Inchi Rp   35.000 
 
  
            Kain Puring 4 M Rp   16.000 
 
  
            Per 12 Buah Rp   12.000 
 
  
            Isi Steples  Rp   40.000 
 
  
            Lem 1 Kaleng Rp   30.000 
 
  
            Kaki Stenles 19 Biji Rp   76.000 
 
  
            Kaca Meja Rp   90.000 
 
  
  Total Biaya Bahan Baku 
 
Rp     929.000   
  Biaya Tenaga Kerja 
  
  
            Tukang Perakitan  Rp 150.000 
 
  
            Penyusunan Bahan Sofa Rp 180.000 
 
  
            Penjahitan Rp 140.000 
 
  
            Finishing Rp   60.000 
 
  
  Total Biaya Tenaga Kerja 
 
Rp     530.000   
  Biaya Overhead Pabrik Variable 
  
  
            Biaya Listrik Rp 250.000 
 
  
            Biaya Perawatan Mesin RP 185.000 
 
  
            Biaya Transportasi  Rp 100.000 
 
  
            Biaya Supir Rp 125.000 
 
  
  Total Biaya Overhead Pabrik Variable 
 







  Harga Pokok Produksi 
 
Rp  2.119.000   






4.2.1.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Sofa Pajero 
 Adapun perhitungan harga pokok produksi sofa pajero di Aldo Furniture 
menggunakan metode variable costing adalah sebagai berikut: 
 
          
  
  
       Jumlah   
  Biaya Bahan Baku 
  
  
            Kayu Sengon 1 Set           Rp  300.000 
 
  
            Kulit Sintetis 30 M Rp  900.000 
 
  
            Busa Tebal 3/4 Bal Rp  750.000 
 
  
            Karet Ban 3 Gulung Rp    36.000 
 
  
            Busa Ukuran 1 Cm 3 Keping Rp    45.000 
 
  
            Busa Ukuran 1 Cm 1 Keping Rp    50.000 
 
  
            Paku 2 Inchi Rp    45.000 
 
  
            Kain Puring 8 M Rp    32.000 
 
  
            Per 14 Buah Rp    14.000 
 
  
            Isi Steples 3 Kotak Rp  105.000 
 
  
            Lem 1 Kaleng Rp    30.000 
 
  
            Kancing Kristal Rp  165.000 
 
  
            Paku Hias Rp  100.000 
 
  
            Kaki Piramid 12 Buah Rp    60.000 
 
  
            Karet Elastis 1 Gulung Rp    25.000 
 
  
            Kaca Meja Rp  100.000 
 
  
  Total Biaya Bahan Baku 
 
Rp  2.757.000   
  Biaya Tenaga Kerja 
  
  
            Tukang Perakitan  Rp 300.000 
 
  
            Penyusunan Bahan Sofa Rp 300.000 
 
  
            Penjahitan Rp 240.000 
 
  
            Finishing Rp   90.000 
 
  
  Total Biaya Tenaga Kerja 
 
Rp     930.000   
  Biaya Overhead Pabrik Variable 
  
  
            Biaya Listrik Rp 250.000 
 
  
            Biaya Perawatan Mesin RP 185.000 
 
  
            Biaya Transportasi  Rp 100.000 
 
  
            Biaya Supir Rp 125.000 
 
  
  Total Biaya Overhead Pabrik Variable 
 







  Harga Pokok Produksi 
 
Rp  4.347.000   




Tabel 4.5 Rekapitulasi Harga Pokok Produksi 
No Jenis Produk Harga Pokok Produksi 
1 Sofa Jaguar Rp  4.217.000,- 
2 Sofa Minimalis Rp  2.042.000,- 
3 Sofa Minimalis Becak Rp  2.119.000,- 
4 Sofa Pajero Rp  4.347.000,- 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh rekapitulasi harga pokok produksi 
pembuatan ke-empat jenis sofa baru di Aldo Furniture dengan menggunakan 
metode variable costing. 
 
4.2.2 Perhitungan Harga Jual Produk Menggunakan Metode Cost Plus 
Pricing 
Adapun perhitungan harga jual ke-empat jenis sofa baru di Aldo Furniture 
menggunakan metode Cost Plus Pricing adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Jumlah/unit Produk 
No Jenis Produk Formasi Unit Unit 
1 Sofa Jaguar 
 
3 - 2 - 1 
2 Sofa Minimalis 
 
3 - 2 
3 Sofa Minimalis Becak 
 
3 - 1 - 1 - 1  
4 Sofa Pajero 
 
3 - 2 - 1 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan jumlah/unit produk ke-empat jenis sofa 
baru di Aldo Furniture dan jumlah/unit yang akan dilakukan perhitungannya 
dengan menggunakan metode cost plus pricing. 
 
4.2.2.1 Perhitungan Harga Jual Produk Sofa Jaguar 
 Adapun perhitungan harga jual sofa jaguar di Aldo Furniture 
menggunakan metode cost plus pricing dan pemilik menginginkan laba sebesar 
10% dari harga produk adalah sebagai berikut: 
 
Biaya Total  =   Biaya Produksi + Biaya Non Produksi 
                     =   Rp 2.627.000  +  (Rp 930.000 + Rp 660.000) 
=   Rp 2.627.000  +  (Rp 1.590.000) 
=   Rp 4.217.000,- 
 
Harga Jual/set   =   Biaya Total + (%  Laba x Biaya Total) 
=   Rp 4.217.000 + ( 10 % × Rp 4.217.000) 
=   Rp 4.217.000 + ( Rp 421.000 ) 
=   Rp 4.638.000,-/set 
 
Harga Jual/Unit Untuk Sofa Jaguar 
Sofa Jaguar Formasi 3 dalam persen yaitu: 46 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   







Sofa Jaguar Formasi 2 dalam persen yaitu: 34 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 1.576.920,-/unit 
 
Sofa Jaguar Formasi 1 dalam persen yaitu: 20 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 927.600,-/unit 
 
4.2.2.2 Perhitungan Harga Jual Produk Sofa Minimalis 
 Adapun perhitungan harga jual sofa minimalis di Aldo Furniture 
menggunakan metode cost plus pricing dan pemilik menginginkan laba sebesar 
10% dari harga produk adalah sebagai berikut: 
 
Biaya Total  =   Biaya Produksi + Biaya Non Produksi 
                     =   Rp 852.000+  (Rp 530.000 + Rp 660.000) 
=   Rp 852.000  +  (Rp 1.190.000) 
=   Rp 2.042.000,- 
 
Harga Jual/set  =   Biaya Total + (%  Laba x Biaya Total) 
=   Rp 2.042.000 + ( 10 % × Rp 2.042.000) 
=   Rp 2.042.000 + ( Rp 204.200 ) =   Rp 2.246.200,-/set 
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Harga Jual/Unit Untuk Sofa Minimalis 
Sofa Minimalis Formasi 3 dalam persen yaitu: 58 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 1.302.796,-/unit 
 
Sofa Minimalis Formasi 2 dalam persen yaitu: 42 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 943.404,-/unit 
 
4.2.2.3 Perhitungan Harga Jual Produk Sofa Minimalis Becak 
 Adapun perhitungan harga jual sofa minimalis becak di Aldo Furniture 
menggunakan metode cost plus pricing dan pemilik menginginkan laba sebesar 
10% dari harga produk adalah sebagai berikut: 
 
Biaya Total  =   Biaya Produksi + Biaya Non Produksi 
                     =   Rp 929.000+  (Rp 530.000 + Rp 660.000) 
=   Rp 929.000  +  (Rp 1.190.000) 
=   Rp 2.119.000,- 
 
Harga Jual/set   =   Biaya Total + (%  Laba x Biaya Total) 
=   Rp 2.119.000 + ( 10 % × Rp 2.119.000) 
=   Rp 2.119.000 + ( Rp 211.900 ) 
=   Rp 2.330.900,-/set 
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Harga Jual/Unit Untuk Sofa Minimalis Becak 
Sofa Minimalis Becak Formasi 3 dalam persen yaitu: 46 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 1.072.214,-/unit 
 
Sofa Minimalis Becak Formasi 1 dalam persen yaitu: 18 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 419.562,-/unit  
 
4.2.2.4 Perhitungan Harga Jual Produk Sofa Pajero 
 Adapun perhitungan harga jual sofa Pajero di Aldo Furniture 
menggunakan metode cost plus pricing dan pemilik menginginkan laba sebesar 
10% dari harga produk adalah sebagai berikut: 
Biaya Total  =   Biaya Produksi + Biaya Non Produksi 
                     =   Rp 2.757.000  +  (Rp 930.000 + Rp 660.000) 
=   Rp 2.757.000  +  (Rp 1.590.000) 
=   Rp 4.347.000,- 
 
Harga Jual/set   =   Biaya Total + (%  Laba x Biaya Total) 
=   Rp 4.347.000 + ( 10 % × Rp 4.347.000) 
=   Rp 4.347.000 + ( Rp 434.700 ) 
=   Rp 4.781.700,-/set 
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Harga Jual/Unit Untuk Sofa Pajero 
Sofa Pajero Formasi 3 dalam persen yaitu: 46 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 2.199.582,-/unit 
 
Sofa Pajero Formasi 2 dalam persen yaitu: 34 %  
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   
= Rp. 1.625.778,-/unit 
 
Sofa Pajero Formasi 1 dalam persen yaitu: 20 % 
 
                   Harga Jual/Unit   =       
=   







Adapun perbandingan harga jual ke-empat jenis produk sofa di Aldo 
Furniture menggunakan metode cost plus pricing dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Perbandingan Harga Jual Produk Menggunakan Metode Cost Plus 
Pricing 
No Jenis Produk Menurut Usaha 
Metode Cost Plus 
Pricing 
Selisih Harga 
1 Sofa Jaguar Rp. 4.650.000 Rp. 4.638.000 Rp.  12.000 
2 Sofa Minimalis Rp. 2.250.000 Rp. 2.246.200 Rp.    3.800 
3 Sofa Minimalis Becak Rp. 2.500.000 Rp. 2.330.900 Rp. 169.100 
4 Sofa Pajero Rp. 4.800.000 Rp. 4.781.700 Rp.   18.300 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan harga jual yang ditetapkan dengan 
menggunakan metode cost plus pricing yaitu untuk sofa jaguar didapatkan harga 
jual sebesar Rp. 4.638.000, sofa minimalis dengan harga Rp. 2.246.200, sofa minimalis 
becak dengan harga Rp. 2.330.900 dan sofa pajero dengan harga Rp. 4.781.700. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa penentuan harga jualproduk dengan menggunakan 
metode cost plus pricing dapat menentukan harga jual produk yang lebih tepat dan 
mampu bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. Sehingga perusahaan dapat 
menurunkan harga jual sebelumnya sesuai dengan harga jual yang didapatkan 
dengan menggunakan metode cost plus pricing dengan harapan bahwa perusahaan 


















Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka diperoleh 
kesimpulan yaitu:  
1. Biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya produksi ke-empat  jenis sofa baru 
di Usaha Sofa Aldo Furniture yaitu: biaya bahan baku pebuatan produk, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable.  
2. Harga pokok produksi dengan Variable Costing ke-empat  jenis sofa baru di 
Usaha Sofa Aldo Furniture, yaitu besaran harga pokok produksi sofa jaguar 
adalah sebesar Rp 4.217.000,-, sofa minimalis sebesar Rp 2.042.000,-, sofa 
minimalis becak sebesar Rp 2.119.000,-, dan sofa pajero sebesar Rp 
4.347.000,-. 
3. Harga jual dengan Cost Plus Pricing ke-empat  jenis sofa baru di Usaha Sofa 
Aldo Furniture, yaitu besaran harga jual sofa jaguar adalah sebesar Rp 
4.638.000,-/set, sofa minimalis sebesar Rp 2.246.200,-/set, sofa minimalis 
becak sebesar Rp 2.330.900,-/set, dan sofa pajero sebesar Rp 4.781.700,-/set. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan pengolahan dan analisa data ditemukan selisih besaran harga 
jual yang ditetapkan oleh pelaku usaha dengan hasil pengolahan data. 
Pelaku usaha dalam menentukan harga jual produk yang lebih tepat dan 
mampu bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. Sehingga pelaku usaha dapat 
menurunkan harga jual sebelumnya sesuai dengan harga jual yang didapatkan 
dengan menggunakan metode cost plus pricing dengan harapan bahwa perusahaan 
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